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PENDAHULUAN

Pengalaman berwisata kini menjadi hal yang dirindukan
oleh para  wisatawan. Semenjak  pemerintah
memberikan kelonggaran aktivitas, maka minat
masyarakat untuk berwisata terwujud kembali. Hal ini
dapat dilihat pada minat wisatawan ke objek wisata
Pantasai Sasak Pohon Seribu. Revisit intention adalah
niat seorang individu untuk kembali mendapat
pengalaman serupa atas suatu produk atau destinasi
wisata. Revisit intention dapat dimunculkan dengan
beberapa strategi dan cara, di antaranya dengan
memanfaatkan strategi experiential marketing dan
meningkatkan kualitas dari fasilitas yang dimiliki
destinasi wisata untuk mewujudkan kepuasan
wisatawan. Kepuasan konsumen yaitu suatu perasaan
seseorang yang ada akibat dari perbandingan Kinerja
(hasil) produk yang ditawarkan sesuai yang diharapkan
berupa senang atau kecewa [1]. Experiential marketing
atau pemasaran pengalaman adalah suatu konsep
pemasaran dimana pengalaman dan perasaan yang
positif  diciptakan demi mendapatkan kepuasan
pelanggan [2]. Menurut [3] fasilitas wisata yaitu seluruh
tersedianya fasilitas untuk mencukupi segala kebutuhan
wisatawan yang tinggal sementara di suatu destinasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian
kuantitatif, analisis deskriptif  diperlukan agar
mengetahui  tingkat capaian responden (TCR),
SmartPLS digunakan sebagai alat pengolahan data dan
pengujian hipotesis, maka dari itu diperlukan prosedur
Measurement Model Assesment (MMA) berfungsi
sebagai uji validitas realibilitas dan uji diskriminan,
selanjutnya dilakukan uji R Square, dan untuk
pengujian hipotesis digunakan prosedur Structural
Model Assesment (SMA) [4]. Populasi dalam penelitian
ini adalah wisatawan Pantai Sasak Pohon Seribu dengan
jumlah sampel sebanyak 100 responden dengan
menggunakan teknik purpose sampling. Instrument data
menggunakan Kkuesioner dengan skala likert lima
jawaban [5].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen
memiliki T Statistics > 1.96 dan P Values < 0.05, maka
dapat diartikan bahwa variabel eksogen berpengaruh
terhadap variabel endogen, dan sebaliknya [6].

Tabel 1: Direct Effect

Variabel Original T P
Sample Statistics Values
EM-> KW 0.967 13.563 0.000
EM->RI 1.172 7.572 0.000
FW-> KW -0.052 0.629 0.530
FW ->RI 0.029 0.400 0.689
KW ->RI -0.276 2.043 0.042

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil penelitian
experiential marketing berpengaruh positif terhadap
kepuasan wisatawan hal ini didukung oleh penelitian
[7] mengemukakan bahwa experiential marketing
berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan.
Selanjutnya experiential marketing berpengaruh positif
terhadap revisit intention hal ini didukung oleh
penelitian [8] mengemukakan bahwa experiential
marketing  berpengaruh  positif terhadap revisit
intention. Pada penelitian fasilitas wisata tidak
berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan, hasil ini
didukung oleh penelitian [9] mengemukakan bahwa
fasilitas wisata tidak berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan. Begitu halnya  fasilitas wisata tidak
berpengaruh  terhadap revisit intention,hasil ini
didukung oleh penelitian [10] mengemukakan bahwa
fasilitas wisata tidak berpengaruh terhadap revisit
intention. Selanjutnya kepuasan wisatawan berpengaruh
positif terhadap revisit intention hasil ini didukung oleh
penelitian [11] menurut hasil penelitiannya, kepuasan
wisatawan berpengaruh  positif terhadap revisit
intention.
Tabel 2: Indirect Effect

Variabel Original T P
Sample Statistics Values
EM -> KW ->RI -0.267 1.873 0.062
FW-> KW-> RI 0.014 0.444 0.658

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh dari kontribusi kepuasan wisatawan untuk
menjadi mediasi hubungan antara experiential
marketing terhadap revisit intention. Begitu juga
dengan kepuasan wisatawan untuk menjadi pemediasi
hubungan antara fasilitas wisata terhadap revisit
intention, karena memiliki nilai T Statistics < 1.96 dan
P Values > 0.05.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah
melalui tahap pengolahan data, maka dapat dikemukan
bahwa experiential marketing berpengaruh positif
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terhadap kepuasan wisatawan, experiential marketing
berpengaruh positif terhadap revisit intention, fasilitas
wisata tidak berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan,
fasilitas wisata tidak berpengaruh terhadap revisit
intention, kepuasan wisatawan berpengaruh positif
terhadap revisit intention, dan kepuasan wisatawan
tidak berperan sebagai pemediasi hubungan antara
experiential marketing terhadap revisit intention, dan
begitu juga dengan fasilitas wisata terhadap revisit
intention.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka
untuk penelitian  selanjutnya disarankan  dapat
memperluas sampel, dan menambah variabel lain untuk
hasil yang maksimal.
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